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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan penelitian yang berjudul Analisis Etika Pergaulan  Siswa 

Kelas VII di MTs As Syakur Nglingi Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten 

Bojonegoro maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Etika pergaulan dengan orang yang lebih tua, dalam hal ini adalah dengan 

gurunya. Sudah sesuai dengan keinginan para guru yang ada disana, baik dalam 

segi berbicara maupun tingkah laku. Meskipun masih ada salah satu dari 

mereka yang tingkah lakunya kurang baik, namun dari mereka masih bisa 

dikatakan sudah lumayan baik. 

2. Etika pergaulan dengan teman sebaya, siswa kelas VII memiliki etika yang 

cukup baik ketika berbicara maupun ketika melakukan sesuatu.  

3. Etika pergaulan dengan orang yang lebih muda, orang yang lebih muda disini 

adalah siswa MI. sebagian besar siswa kelas VII atau sekitar 89% siswa 

menyanyangi dan suka membantu  orang yang lebih muda. 

4. Etika pergaulan dengan orang yang berbeda agama, dalam hal ini tidak 

ditemukan hasil apapun dikarenakan seluruh siswa yang bersekolah di MTs As 

Syakur beragama Islam. Tidak ada satupun yang beragama non Islam. 

Sikap-sikap tersebut didorong oleh beberapa faktor, faktor yang pertama 

adalah pembiasaan, mulai dari gurunya sendiri sampai siswanya. Faktor selanjutnya 

siswa kelas VII  berada di lingkungan Ponpes (Pondok Pesantren), ada diantara 

mereka yang bermukim dan menjadi santriwan/ santriwati pondok pesantren. Selain 
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itu faktor teman sejawat, teman sekelas mereka adalah teman yang rata-rata juga 

belajar di Ponpes. Yang terakhir karena adanya tuntutan dari sekolah, peraturan 

sekolah yang mengharuskan siswanya memiliki etika yang baik. 

B. Saran-saran 

Sebagai akhir pembahasan ini, maka penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Seorang siswa harus memiliki etika yang lebih baik dari sebelum-sebelumnya. 

2. Bagi para guru supaya memberikan contoh yang lebih baik lagi untuk 

siswanya. Meskipun siswa tersebut sudah bisa dikatakan memiliki etika yang 

baik, namun harus tetap memberikan contoh yang baik agar etika siswa 

mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

3. Bagi para siswa untuk lebih cerdas memilah teman dan lingkungan pergaulan, 

karena lingkungan yang baik akan membawa pengaruh positif begitupun 

sebaliknya.  

 


